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ABSTRAK

Pendirian Ali Syari’ati tentang konsep manusia memperlihatkan lemahnya konsep
Barat maupun Timur. Barat dinilai condong kea rah dunia kekinian yang bersifat pragmatis,
sementara Timur condong kea rah ukhrowi. Ali Syari’ati menjembatani kedua sikap ini
dengan menawarkan nilai-nilai agama disatu pihak dan nilai-nilai kehidupan nyata di pihak
lain. Melalui perpaduan inilah manusia akan tampil sebagai makhluk yang bermakna bagi
dirinya sendiri maupun terhadap lingkungan sekitarnya dengan perubahan-perubahan yang
dilakukannya.

Penelitian ini merupakan penelitia kepustakaan (library reaseach), dengan mengambil
sumber data primer dan sumber data sekunder. Metode pembahasan yang digunakan terhadap
konsep manusia menggunakan deskriptif-analitis, dengan pola piker deduktif dan induktif.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan histories dan pendekatan
filosofis.

Ali Syari’ati meletakkan landasan yang tegas tentang proses penciptaan manusia
sebagai proses evolutif yang bergerak menuju pada tingkat kesempurnaan illahi. Walaupun
evolusi kehidupan rohani banyak ditentukan oleh fisik, namun dalam perkembangan
berikutnya kehidupan rohani justru mengatasi kehidupan fisik yang akhirnya sampai pada
tahap kemampuan untuk membebaskan dirinya dari alam fisik. Pemikiran-pemikiran Ali
Syari’ati tentang filsafat kehidupan dapat dijadikan bahan kajian bagi pengembangan
pendidikan Islam ke depan. Tujuan pendidikan Islam untuk membantu individu mencapai
aktualisasi diri untuk mengarah pada realitas tertinggi yaitu Allah SWT.

Key word: filsafat kehidupan, filsafat pendidikan Islam, Ali Syari’ati
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MOTTO

“Segala yang tampak, saa[a yang tidak tampak masing-masing dalam gerak,
verguireulan, sewua dalam keselarasan yang lestari dalam perubaban yang
berkesimambungan””

bl s el Yl

”Sesunggufynpa A[[afy tidak membafa keadaan suatu kaum sefaingga mereka
merubal) keadaan yang asa pada divi mereka sendivi”

" Al Syariati, Islam, Madzab, Pemikivan an Asi, ter. M.3. Nasrullah dan AGf M, (Bandung: Mizan,
1935), hlm, 133,
**QS.ar-Ra’d (13): 11
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kepada yang terhormat :

1. Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah [AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Ketua Juruasan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.



3. Bapak Drs. Ahmad Arifi, M.Ag., selaku pemimbing yang telah dengan ikhlas
meluangkan waktunya untuk membenkan bimbingan, arahan serta koreksi
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membernkan motivasi kepada penyusun dalam menyelesaikan skripst ini.

5. lbuku, atas doa restu, nasehat, pesan serta bimbingannya.

6: Kawan-kawan di Sawit 8, keluarga besar Kependidikan islam-2, keluarpa
besar lkatan Mahasiswa Ngawi 1AIN Sunan Kalijaga (IKMAWISKA)
Yogyakarta, sahabatku WNurcholis, Kalim, Irfan, Lilik, Mutmai’nnah, dan
Ellive yang telah mendorong dan memberikan semangat kepada penyusun
untuk menyelesaikan skripst ini.

7. Semua pihak yang telah membantu dan terlibat demi penyelesaian skripsi ini
yang tidak mungkin penyusun sebutkan satu persatu.

Kepada semua pihak, penyusun berdoa kepada Allah, semoga segala
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Penegasan Istilah
Penegasan istilah dimaksudkan untuk memperjelas istilah g
digunakan dalam judul penulisan 1m, agar terhindar dari kesalahai. .. :u
perbedaan persepsi dalam menginterpretasikan judul tersebut. Adapun i+ "1h-

istilah tersebut adalah:
1. Pemikiran
Pemikiran adalah hasil orang berpikir atau memikirkan sesuatu,
cagasan' seseorang yang berpikir tentang sesuatu hal dengan cara penelitian
lapangan atau telaah pustaka maka akan menghasilkan sesuatu yang
dinamakan nemikiran. Dan dapat disebut sebagai pemikiran bila seseorang
tersebut telah mengungkapkannya dengan bahasa lisan atau tulisan atau juga
isyarat.
2. Ali Syariati
Al Syarian adalah tokeh intelektual Iran yang paling bernengaruh di
antara orang-orang Iran yang iidak puas dan anti rezim pada t25:n 1960-an
sampai 1970-an. Dia salah seorang pengilham revolusi iran, lahir 23
November 1933 di Mazinan, Khurasan, dekat kota Masyhad Dibesarkan
dalam suasana perjuangan religius melawan tirani, 1a memperoleh

pengalaman-pengalaman politiknya sejak muda, setahun sesudah masuk ke

universitas.

‘Depdikbud, Kemus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balat Pusiaka, 1994),
him. 768



)

Masyhad pada tahun 1957, bersama ayahnya, ia dijebloskan ke
pemara Qozil Qol’eh lantaran keterlibatan mereka dalam gerakan
perlawanan nasional. Pada tahun 1960, 1a memperoleh kesempatan
melanjutkan studinya ke Paris. Dua bidang studi ditekuninya, Sosiologi dan
Sejarah Agama.

Kita mengenal beberapa bukunya, seperti Junggung Jawab
Cendekiawan Muslim, Fatimah, Haji  dan lain-lain. Pada tahun 1973,
Husayniyah Irshad, lembaga tempatnya beraktivitas sejak 1967 ditutup
pemerintah. Sejak itu Al Syarati terus-menerus dalam pengejaran tentara
SAVANK. Dan akhimva mereka menemukan Al Syariati di London. Ah

Syariati meninggal sebagai syahid pada 19 Juni 1977 dan dimakamkan di

Damaskus.

~

3. Manusia

Manusia secara bahasa adalah insan atau orang.? Maksudnya manusia
secara biologis adalah satu-satunya makhluk paling sempuma bentuk
fisiknya dibanding dengan makhluk-makhluk "Tainnya, dan secara roliani
juga dibekali dengan kemampuan intelegensia yang tinggi, fitrah sebagai
media yang mengarahkannya pada kebenaran dan sejumlah potensi yang
dapat dikembangkan. Dan di sinilah arti pentingnya manusia, sehingga ia
disebut makhluk paedagogik, yakmi makhluk vyang dapat dididik dan
mendidik, atau deﬁgan kata lain manusia adalah obyek dan sekaligus subyek
pendidikan.

4. Perspektif

thid.. him. 768



Perspektif adalah pandangan, sudut pandang’ seseorang terhadap
obyek tertentu. Artinya ketika seseorang memandang sesuatu, maka ia mau
tidak mau akan menggunakan sebuah kerangka pikir atau binghai atau kaca
mata tertentu untuk memfokuskan suatu pandangannya terhadap
permasalahan vang ada. Dengan kata lain, permasalahan itu dibahaz dari
satu segi yang dikehendaki.

5. Filsafat Pendidikan Islam

Filsafat Pendidikan lslam adalah pandangan dasar tentang pendicikan
yang berdasar Islam dan orientasi pemikirannya berdasarkan ajaran Islam.*
Atau studi tentang pandangan filosofis dari sistem dan aliran filsafat dalam
Islam terhadap masalah-masalah kependidikan dan pengaruhnya tehadap
pertumbuhan dan perkembangan manusia Muslim dan umat Islam untuk
selanjutnya memberikan arah dan tujuan yang jelas terhadap pelaksanaan
pendidikan Islam.

Jadi maksud judul sknpsi ini adalah suatu kajian filosofis terhadap

~ konsep manusia yang diungkapkan dalam berbagai karya filosof abdd 20 yakni
Ali Syariati dalam berbagal karyanya, terutama vyang berkaitan dengan
persoalan kemanusiaan. Karena beliau banyak meluangkan waktunya untuk
mengkaji dan membahas masalah kemanusiaan itu secara intensif, sebagai
usaha menolak konsep manusia menurut barat yang menafikkan eksistensi
Tuhan yang utuh dan harmonis dan memaparkan konsep Islam tentang

manusia. Dan fokus kajian 1ni lebih diarahkan padzi sudut pandang pendidikan

Islam.

YMhid. . hlm. 760.

WM. Arifin M. Ed.. Filsafar Pendidikan 1slam, {Jakarta: Bumi Aksara, 1994),
hhm, 27,



8. Latar Belakang Masalah

Dalam perspektif filsafat pendidikan Islam, manusia merup: © - kajian
yang paling menarik, karena pribadinya vang unik dan hakekat m:  :ia sulit
dimengerti oleh manusia itu sendiri. Dengan kajian tentang maz:. -.-s: akan

banyak pengetahuan dan pemahaman vang luas dapat ditemukan.

Adapun lIslam, sebagai suatu konsep ajaran yang diyakini mer:-+}iki nilai-
nilai kebenaran, merupakan pandangan hidup dan pedoman dalam i.chidupan.
Islam sebagai konsep llahtah yang mengandung kebenaran hakiki diyakini oleh
penganutnya sebagai dasar dan tujuan untuk mewujudkan tatanan k(—:—hidupan
vang Islami. Sistem pendidikan sebagai bagian dari kehidupan vang dicita-
citakan pada hakekatnya tak mungkin terlepas hubungannya dengan ajaran
Islam.

Dalam pendidikan, diskursus tentang manusia menempati posisi sentral,
karena manusia di samping dipandang sebagai subyek sekaligus juga obyek

" pendidikan®" Sebagai subyek, manusia menentikan corak dan arah pendidikan,
sedangkan sebagai obyek, manusia menjadi fokus perhatian segala aktiviias
pendidikan. Sifat pendidikan yang sebenarnya dari sistem pendidikan :ian
perbedaannya dari sistem-sistem lain hanya dapat dipahami secara semestiriya
bila konsen manusia yang mendasarinya dianalisis dan dikajt.®

Setiap rumusan pendidikan berawal dari konsep dasar manusia dalam

berbagai dimensinya, yang merupakan refleksi dar pemikir-pemikir dinamis

“Imam Barnadib. /ilsafar Pendidikan, {Yogyakarta: Pasca Sarjana 1AIN Sunan Kalijaga,
1994}, him. 1.

“Syed Sajjad Hussain dan Syed Al Ashrof, Krisis Pendidikan Islam, ter. Rahmani Astuii
{Bandung Risalah {986} him 51



atau kenyataan-kenyataan empiris. Antara konsep dasar pendidikan s:bhagai

acuan dasarnya, rumusan-rumusan teoritis pendidikan akan mengalami s::enasl

dan tidak berdava dalam mengantisipasi perubahan praktek dan kepeu:iiiikan
iidak pelak lagi akan mengalami kegagalan, kecuali bila dibangun :lalam
konsep yang jelas tentang sifat dasar manusia.

Begitu urgennya pemahaman tentang manusia dalam pei dilkan,
sehingga al-Toumyv  dalam bukunya [/lalsafah  Pendidikan  Islum

mengungkapkan:

“Penentuan sikap dan tanggapan tentang insan merupakan hal yzi:z zmat
penting dan vital, sebab insan umsur terpenting dalam tiap usah:

mendidik. Tanpa tanggapan dan sikap yang jelas tentang insan,

pendidikan akan meraba-raba ™.

Persoalan yang muncul bahwa cara pandang atau konsep manusia yang
dxgunakan akan mcnentukan konsep—konsep lanjutan pada suatu disiplin ilmu
atau ahran tertentu Begltu ]uga kalau klta menelaah pendldllcar maka setlap
aliran, teori atau sistem pendidikan senantiasa berakar pada seb::ah pandangar:
falsafah manusia yang digunakan.

Menurut Ali Syariati, masalah manusia adalah yang paling penting dari
segala masalah. Peradaban dewasa ini telah mendasarkan fondasi agamanya
pada humanisme yakni martabat manusia dan pemujaan manusia. Alasan pada

humanis memajukan kultus pada manusia adalah karena agama dan masa lalu

*Omar Moh. al-Toumy as-Syaibany, Fulsafuh Pendiddikan fstam, terj. Hasan Langgutung,
{Jakara: Bulan Bintang. 1979), him. 101,



merendahkan kepribadian manusia, meremehkan posisinya di atas dumia dan
memaksanya agar mengorbankan dirinya di hadapan Tuhan *

Sedemikian pentingnva menapaki dimensi manusia, sehingga berbagai
upaya telah dilakukan oleh para ahli untuk mengkaji dan menelaah apa dan
siapa sebenamya yang dinamakan manusia itu’ Dari upaya yang dilakukan
oleh para ahli telah banyak karya tulis yang muncul membahas masalah
manusia tersebut. Namun analisanya masih tetap belum bisa diungkapkan
secara tuntas dan masih merupakan sebuah misteri, yang senantiasa menarik
untuk dikaji. Semakin banyak kajian yang dilakukan- tentu akan semakin
memperkaya khazanah pengetahuan tentang manusia, namun semakin banyak
pula masalah yang ditemukan vang terpecahkan yang ada di sekitar esensi dan
eksistensi manusia tersebut.

Pendirian Ali Syariati tentang konsep manusia memperlihatkan lemahnya
konsep Barat maupun Timur. Barat dinilai condong ke arah dunia kekinian
yang bersifat pragmatis, sementara, Timur condong ke arah ukhrowi. Ali
Syari’ati menjembatani kedua sikap ini dengan menawarkan nilai-nilai agama
di satu pihak dan nilai-nilai kehidupan nyata di pihak lain. Melalui perp /- .2n
inilah manusia akan tampil sebagai makhluk yang bermakna bag 2 .ﬂ_fa
sendiri maupun terhadap hngkungan sekitarnya dengan perubahan-perut::an

yang dilakukannya.

Penciptaan manusia dalam pandangan Ali Syari’ati merupakan sebuah

kompromi antara konsep feistik dan teori evolusi. Tetapi teori evolusi vang

“Ali Syanati, Tnges Cendikiewvan Adustim, ter;. Amin Rais, cet. 111, (Jakarta: Grafindo
Persada, 1991), him. 1.

"HNY. Rosyidi, Hrmanism  dutam Ishom, (Jakasta: Bulan Bintang, 1980). him 92,



bertitik tolak darm level yang rendah (anasir tanah) menuju level yang iebih
tinggi (anasir ruh illahi).

Proses pencapaian ke level yang mulia merupakan proses yang dinamis
dan kreatif vang bergerak secara intensif menuu individualistas veng
aktualistis dan bermakna dengan peran yang efektit dan bereaksi menuju tuivan
yang terarah.

All Syari’ati percaya bahwa agasan sementara tidaklah memberil:an
momentum pada gerak maju manusia. gagasan periu dijabarkan ke dalam
tindakan (perubahan konkret), perbuatantah yang membentuk esensi dan bobot
kehidupan manusia.

Dari beberapa pemikiran Ali Syariati di atas, menuju penyusun merasa
tertark untuk memahami lebth jauh akan konsepsi manusia menurut Ali
Syariati dalam tinjauan Filsafat Pendidikan Islam. Penyusun ingin mengetahui
bagaimana jika konsepsi manusia Ali Syariati dijadikan dasar pengertian bagi
Pendidikan 1slam, kemudian apa dan bagaimana relevansi konsepsi tersebut
dalam Pendidikan Islam. Penyusun melihat bahwa konsep Pendidikan Islam
yang ada dewasa iﬁi disandarkan pada faktor manusianya yang lebih cenderung
menggunakan konsep Timur yang sangat feistik. Sementara Ali Syanati
mencoba memadukan (mensintesakan) pandangan tentang manusia antara
dunia Timur dan Barat sebagaimana dipaparkan di atas.

Dari perspektif inilah, penyusun ingin mencoba mengkaji pandangan
salah seorang pemikir Islam yang sangat radikal dan banyak melakukan ulasan
di sekitar persoalan tentang manusia, yaknt Ali Syariati dengan menggunakan

analisis filosofis yang dikembangkan pada masalah pendidikan Islam.

C. Rumusan Masatlah



Bertolak dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka perscalan
pokok yang akan dikaji dalam pendidikan ini adalah:
1. Bagaimana pandangan Ali Syarati tentang manusia?

2.

Bagaimana relevansti pemikiran Ali Svyanati tentang mausia :sizm

hubungannyva dengan pendidikan Islam?
D.Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan konsep manusia menurut Ali Syariati.
b. Untuk mendesknpsikan relevansi pemikiran Al Syariati tentang
manusia terhadap pendidikan Islam.
2. Kegunaan Penelitian
a. Mengungkapkan khazanah pemikiran Islam yang masih terus harus digali.

b. Memberikan kontribusi dalam menambah khazanah ilmu pengetahuan

khususnya pendidikan Islam.

E. Metodologi Penelitian

Metode penelitian ini merupakan metode penelitian kepustakaan (Zibrary
research). Dalam penelitian pustaka dilakukan dengan cara menuliskan,
mengedit, mengklarifikasikan, mereduksi, dan menyajikan data yang diperoleh
dari berbagai sumber yang tertulis. "

!. Sumber data
Sumber data dapat dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan
sumber daté sekunder.

a. Sumber Data Primer

"Noeng Muhajir. Metodofogi Penndisan Knalitatif,. (Yogyakarta: Rak. Sarasih, 1989),
hlm. 43, '



Sumber data primer yang digunakan dalam penelii:un ini adalah
sumber informasi yang mempunyai wewenang danber - :gungjawab
terhadap pengumpulan data atau penyimpanan data.'' ©* ...ber primer

yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah ki . Ali Syanati

khususnya buku Humanisme antara Mazhab Barat dan 1< .-, serta buku
Sosiologi Islam, disebutkan data yang di pakai berupa ter;....:zhan, karen:

keterbatasan penyusun dalam bahasa.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu informasr yang tidak secara langsung
mempunyai wewenang dan tanggung-jawab terhadap informasi yang ada
padanya.'”” Sumber ini diperoleh dari berbagai data, buku-buku yang
secara tidak langsung berkait erat dengan pokok permasalahan, antara
lain: Fifsafat Pendidikan Islam, Refornmdast Filsafar Pendidikan Islam,
Konsep Muanusia menurut al-Ghazali, Hakekat Manusiu menur:t Islam,
dan lain-lain.
2. Teknik Analisa Data
Metode pembahasan yang akan digunakan terhadap konsep manusia
mengguﬁakan deskriptif-analitis yakni suatu metode yang teiusaha
mengumpulkan data, menyusun, serta menafsirkan data yang sudah ada.”
Dengan pola berpikir sebagai berikut:
a. Deduktif, yaitu pola berpikir bertolak dari hal-hal yang sifatnya umum

menuju  hal-hal khusus. Dengan deduktif kita berangkat dari sesuatu

"Moh. Al Penefition Kependidikan, Prosebur dan Straregi,  {Bandung:  Angkasa,
1987), him.42.

2rhid him 42,

"Sutrisno Hadi. A1 mdologi Research I, (Yogvakana: Andi Offsetl. 1990), him. 3
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pengetahuan yang umum dan bertitik-tolak dan pengetahuan yang :mum
kita hendak menilai suatu kejadian khusus."” Metode analisis ¢ . itif
digunakan untuk membuat pernyataan khusus dengan berlan:-an
pernyataan umum darn konsep manusia menurut Ali Syariati.

b. Induktif, vaitu pola berpikir bertolak dan hal-hal yang sifatnya %' usus
menuju kepada hal-hal yang sifatnva umum. Berpikir indukuf ini oo ila
dari fakta vang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudiz» dari
fakta-fakta atau peristiwa yang konkrit itu ditarik generalisas: vang
mempunyai sifat umum.” Metode induktif ini digunakan untuk
merumuskan kesimpulan umurmn atas pandangannya terhadap hakekat
manusia sehingga diperoleh gambaran vang jelas tentang detail-detail
pemikirannya.

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian hteratur n:
terdiri dari dua pendekatan.

a. Pendekatan Historis

Pendekatan historis yakni penyelidikan yang mengaplikasikar
metode pemecahan ilmiah perspektif historis suatu masalah. Bentuk
masalahﬁya bisa berupa biografi, gagasan ataupun perjuangan dan usaha-
usaha vang dilakukan pada tujuan tertentu, pertumbuhan ide dan
sebagainya, vyang dipakai dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan,

kerohanian, ilmu sosial dan budaya pada. umumnya.'® Jalan yang

Yihid  him. 42

Yibid.

"“Winarno Surakhmad. Pengantor Hmiah Dasar Metode, Teknik, {Bandung: Tarsito,
1082, him. 132
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ditempuh dalam penyelidikan atau penelitian histons adalah dengar
menggunakan metode dokumenter.'” Metode ini digunakan untul
mengungkapkan latar belakang sekelumit nwayat dan pemikiran-
pemikiran Ali Syariati, sebz; 1 tokoh yang dikaji dalam skripsi ini.
b. Pendekatan Filosofis

Pendekatan ini digunakan uniuk menelaah pemikiran dala::.
konsep-konsep dengan berdasarkan nilai-milai dasar ajaran Islam yak::
al-Qur'an dan Hadits, sehingga memberikan gambaran yang lebin

mendalam terhadap proses penelitian.'®

F. Kerangka Teoritis

Pembicaraan apapun yang berkenaan dengan pendidikan pastilah
mengupas tentang manusia tertebih dahulu, karena manusia adalah merupakan
subyek sekaligus obyek pendidikan. Dalam artian bahwa aktivitas pendidikan
berkaitan dengan proses “humaniting of human being”. Proses memar;:siakan |
manusia atau upaya membawa subyek (individual atau satuzn sosial)
berkembang nommatif lebih baik ini tentunya dimulai dengan mer:iuskan
hakekat subyek didik dan dari sini disusunlah sistematika tentang pros:s yang

seharusnya dilaksanakan.

Bagi falsafah pendidikan, penentuan sikap dan tanggaparn tentang

manusia merupakan hal yang amat penting dan vital. Sebab manusia
merupakan unsur terpenting dalam tiap usaha n‘ﬁndidik. Tanpa tanggapan dan

sikap yang jelas tentang manusia, pendidikan akan meraba-raba. Pendidikan

Yibid.

YN Arila, M Pendidikan Istonr: Suatne Tinjanan {eoritis o m Prakiis Berdosarkan

Pendekaiin bnterdisipliner. (Jakana: Bumi Aksara. 19743 him 109,



adalah dasar dan usaha yang dicurahkan untuk menolong manusia menyingkap
dan menemui rahasia alam, mamupuk bakat dan persediaan semula serta
mengarahkan kecenderungannya, memimpinnya demi kebaikan din dan
masyarakat. Usaha itu berakhir dengan berlakunya perubahan vyang
dikehendaki dan segi sosial dan psikologi serta sikap untuk menémpuh hidup
yang lebth berarti.

Manusia sebagal suatu enify vang unik merupakan suatu hal vang
menarik karena selalu ada hal yang misterius, khususnya aspek-aspek internal
vang abstrak vang menyangkut psikis dan spiritualnya. Hal inilah yang
menyulitkan manusia untuk mengkaji dirinya sendiri.

Al-Qur'an merupakan pedoman hidup umat manusia, telah menyebutkan
secara konkrit tentang manusia, baik dari asal kejadiannya maupun di dalam
proses reproduksinya. Akan tetapt hakekat manusia belum dijelaskan secara
eksplisit.

Mempertanyakan tentang hakekat manusia merupakan hal yang rumit,
sebab dalam hal in1 manusia dituntut untuk berfikir dan memulihkan teniang
hakekat diri sendiri. Ini merupakan indikasi bahwa manusia bertindak sebagai
subyek sekaligus obyek.

Manusia merupakan satu-satunya makhluk vyang dalam unsur
penciptaannya terdapat ruh Illahi, seorang manusia tidak diberi pengetahuan
tentang ruh kecuali sedikit, Q.S. Al-Israa’ (17): 85."

Secara hakekat, manusia menurut al-Qur’an merupakan makhiuk yang

memiliki aspek jasmani dan rohani dan merupakan satu kesatuan yang utuh

dan tidak terpisah.*

N1 Qurash Shihab. Cawasen al-Onre'an (Banduny: Mizan, 1998), him. 275



Fitrah Allah yang berarti ciptaan Allah mengindikasikan manusia
diciptakan Allah mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. Jika ada
manusia vang tak beragama, tauhid, maka hal itu bukanlah suatu kewajit:an
yang berasal dan din sebagai manusia tetapt hanya lantaran pengaruh
lingkungan.

Manusia adalah makhluk Allah vang mempunyar akal, dinaiis,
berkemoang, mampu mewujudkan segala inspirast dalam bentuk bahasa, hidup
masyarakat dan mempunyai {itrah beragama (tauhid).”!

Jadi manusia dalam konsep al-Qur’an adalah makhluk yang diciptakan
Allah dengan dua aspek yaitu jasmanmi dan rohani, manusia adalah makhluk
yang berfikir dan merasa dengan fitah beragama tauhid. Manusia diciptakan
membawa tugas mulia sebagai khalifah Allah di bumi dan sebagai hamba
Allah. Acuan vang dicanangkan al-Qur’an bahwa manusia mempunyai fitrah
beragama tauhid tertulis dalam, Q.S. Ar-ﬁuum (30):30. &

Kondisi manusia tersebut sesual dengan pandangan al-Qur’an yang
mendeskripsikan keistimewaan manusia yang difahami dalam rencana
ketuhanan dalam penciptaan alam semesta sehingga meyakinkan bahwa
penciptaan alam semesta ini adalah untuk tujuan yang serius yaitu agar
manusia mampu mengelola dan memelihara dengan baik. Oleh karena itu al-
Qur’an juga memanggil manusia sebagai khalifah di bumi, Q.S. Attin (95) 4-5,

al-An’am (6): 105. Dalam al-Qur’an, manusia mempunyai dua fungsi yaitu

Syahi4 vMu’ammah Pulungan, Manusia dalam al-Qur’an, (Surabaya: Bina
Timu, 1984).
Ubid.. him. 6.

= turnal Hmw Pendidikan Istam. (Youvakarta: Fakulias Tarbiyah TAIN Sunan
Kalijaga. 1991), him 14
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sebagai khalifah dan hamba Allah. Dengan menjalankan tugas tersebut
tergantung pada leher manusia sebutan sebagal makhluk yang mulia dengan
disertai tanggung jawab penuh. Jika tugas dapat dijalankan secara baik mak:
kemuhiaan tercapai, jika tanggung jawab dilalikan maka kedudukannya sam:.
dengan makhluk lain, tanpa kemuliaan. ¥

Dalam al-Quran, manusia disebutkan sebagai makhluk yang amat terpu;.
sekaligus makhluk vang amat mulia, Q.S. Ibrahim (14): 349. Akan tetapi tida::
berarti manusia dipuji dan dicela dalam waktu bersamaan melainkan berari:
bahwa dengan fitrah vang telah distapkan baginya, manusia dapat menjadi
makhluk vang berbuat baik dan sekahgus menjadi makhluk yang berbuar
buruk.

Manusia bertanggung jawab atas perbuatnya —sebagai individu dan
sebagai masyarakat (jama’ah)- seseorang tidak diharuskan memikul dosa orang
lain dan suatu umat tidak diharuskan memikul dosa umat lain, Q.S. Al-Bagarah
(2): 141.

Adapun soal pengamalan terhadap ajaran agama, itu merupakan syarat
yang diwajibkan sesuai dengan kesanggupan sesecrang, dan harus diusahakan
olehnya sebagai pengabdian kepada Tuhannya dan dari kebaikar. ‘irinya
sendiri, Q.S. Al-Bagarah (2): 268.*

_Manusia tidak dituntut pertanggungjawabannya atas apa yang tidak
diketahuinya. la dituntut pertanggungjawaban atas segala yang telah diketahu

dan diberi kesempatan untuk mengetahuinya.

PMajalah Tarhivah. No. 33, Ed. Maret 1994, (Malang: TAIN Ampel, 1994),
him. 7,

“Abbas Mahmud al-Aqqad. AManirsia di Lingkup Our'an, (Jakarta: Pustaka
Firdaus. 19933 klm 4.
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Tidak ada yang lebih sempurna dan lebih menakjubkan darni kenyataan
adanya persesuaian antara keistimewaan manusta yang berupa taklid di satu -
fihak dan akal fikirannya di lain fihak. Dalam al-Qur’an tidak ada tempat untuk
menetapkan sesuatu sebagal hal yang kebetulan. Dan untuk berpura-pura tidak
mengetahui tujuan risalah yang disarﬁpaikan oleh al-Qur’an.

Manusia memperoleh  kedudukan termulia dilthat dari  akidah
(kepercayaan), akal fikiran maupun bentuk ciptaan-Nya. Keistimewaan
manusia terdapat dalam tanggungjawabnya sebagai hamba dan khalifah dengan
segala kesanggupan fungsinya dengan berfikir.

Akal merupakan sarana memahami kewajiban dengan pengertian dan
pemikiran yang dapat berubah-ubah. Akal merupakan kesadaran baur dan
pengaturan serta hidayat vang dapat membedakan hidayah dengan kesesatan.
Akal adalah dava ingat, mengambil sesuatu dari masa lampau untuk masa yang
sedang dihadapi, ia menghimpun semua pelajaran dari apa yang pernah terjadi
untuk menghadapai apa yang akan terjadi. Dengan akal manusia dapat
memahami alasan, perintah mengenai kebajikan dan larangan akan kejahatan.

Dalam al-Qur'an, manusia dituntut untuk selalu berfikir dalam rangka
membantu kelancaran tugas sebagai kholifah dan hamba * Dengan perenungan
(pengamatan) dan pemikiran dapat mengarahkan manusia kepada suatu jiwa
yang dapat berbicara yaitu hati nurani dan rasa tanggung jawab atas semua
yang telah di perbuat® Tanpa adanya penalaran yang mendalam, risalah Islam
tidak akan bisa berbicara apa-apa. Risalah lslam dengan alat akal dapat

memikirkan dan mengetengahkan tanda-tanda kekuasaan Allah, Q. S. (Al-

Frhid  Wim. 27

(V)

*Jhid.. him

LJ
.
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Bagarah (2): 164. Dengan iman yang disertai akal fikiran yang sadar akan
tanggung jawab itulah harmoni dalam kehidupan akan tenwujud.

Mengenai hakekat ruh hanya sedikit vang bisa diketahui yaitu hanyalah
fungsi dari ruh ituterhadap kehidupan. Ruh merupakan sumber kemanusiaan,
senang, cinta, benci, amarah, bermoral, malu dan beradab. Ruh dengan akal
dapat berfikir, dengan kalbu dapat merasa dengan nafsu dapat berkehendak,
berkemauan dan berkarya.”’

Ruh merupakan hakekat manusia vang menjadi hidup dan berfikir,
Selama jasad dan ruh manusia 1tu bersatu maka. disebut insan. Jika ruh itu
terpisah dengan jasad maka ia berubah menjadi basyar ™

Al-Qur'an dengan model penandaannya yang khas, membedakan arti
kata al-Insan, al-Basyar, an-Nass dan al-lns. Penelitian empiris terhadap
penempatan kata Basyar dalam keseluruhan al-Qur'an mengindikasikan
dimensi material dari manusia yang suka makan, jalan dan lain-lain.

Adapun kata an-Nass, diartikan nama jenis secara kelompok. Kata al-Ins
dan al-Insan, keduanya mempunyai intensi makna yang serumpun bukan
berasal dar akar kata yang sama yaitu u...s\ yang menunjukkan artt lawan dari
kebuasan.

Al-Ins -disebutkan bersamaan dengan kata al-Jin sebagai pebandingan
dalam pengertian yang asli adalah kesamaran yang seram (seirama dengan
kebuasan). Oleh karena itu, penyebutan al-Insyiyah menunjukkan jenis yang

berbeda, menakutkan, tidak terketahui, tidak berproses.

T"Syahid Mu'ammah Pulungan, Mannusia dedam al-Our'an., blm. 47.

¥ Abu Bakar * luhammad. Membangun Manusia Sentihinva, (Surabava: Al-
lkhias. 1998). him. 23
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Kata al-Insan mengandung makna adanya kemanusiaannya yang tidak
tetbatas pada fisik saja, tetapr lebih dan itu sampal pada tingh:. vang
membuatnya pantas menjadi  khalifah. Kata insan membawa kon« kuensi
manusia berhadapan dengan kebaikan dan kejahatan dan optimisme ::anusia
untuk mencapai tingkat perkembangan yang paling tinggi yakn: atribut
ketuhanan.™

Ungkapan al-Qur'am bahwa manusia tercipta dar tanah, air mani,
mengindikasikan kelemahan dan kehinaan manusia. Hal ini merupakar: kontrol
manusia agar dengan kelebihan-kelebihan sebagai insan tidak sombong dan
pongah, melebihi kemampuannya. Kelemahan manusia merupkan kontrol diri
akan v\_«'atak manusia yang mudah lupa akan kenikmatan dan kejayaan manusia
yang dibertkan manusia ™

ladi manurut al-Qur’an manusia tercipta dengan dua aspek, jasmani dan
rohani. Roham menjadi sumber kedinamisan, dan gerak dalam kehidupan,
karena manusia tanpa ruh, bagaikan bangkai.

Dengan istilah al-Insan (indikasi kemulyaan), basyar (indikasi
kelemahan), an-Naas (kehidupan), merupakan suatu keseimbangan dan gerak
harmoni manusia dalam hidup dan kehidupan. Dengan fungsi sebagaimana dan
khalifah sebagai gambaran citra ideal manusia berfanggungjaab atds nasib dini
dan masyarakat. Kesempurnaan manusia dapat diraih dengan proses dialektika
dan perjuangan secara intens antara tanah dan ruh yang merupakan sumber
penciptaan manusia, tanah sebagai faktor kelemahan mengontrol tindak

manusia vang dikarumal dengan keistimewaan dan kelebihan-kelebihan dan

Tev o . "IN N
fhrg by iy
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ruh sebagai faktor vang menuntut manusia untuk bisa sampai pads tingkat
tertinggi kepada arah atmbut ketuhanan. Dengan harmciisasi ruh dios tanah
vang dilengkapi dengan isntrumen akal sebagai pemikir, i:albu sebag:! perasa
dan natfsu sebagai kehendak, kemauan dan kreatifitas :fuk mencipta akan
mampu menciptakan manusia sebagai individu dan sebsyal masyarzkat yang

ideal.

G.Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai konsep manusia telah banvak diungkapkan dalam
beberapa penelitian dengan tokoh yang berbeda-beda.

Pembahasan tentang pemikiran atau konsep pernah diangkat. Dalam
penelitian tersebut diungkap tentang kelebihan-kelebihan teori Islam sebagai
ideologi dalam kebangkitan peradaban, namun vang menjadi kritikan di sini,
sebelum penelitian mencapai  final sudah ada klaim bahwa Islam sebagai
ideologi hanya berposisi dalam taraf penelitian.

Selain itu, ada penelihan lain yang membahas tentang negara Islam
menurut Ali Syariati. Dalam penelitian tersebut, peneliti mengarahkan pada
bentuk kebijaksanaan apa yang harus diterapkan dalam suatu kenegaraan
dalam rangka memunculkan kebangkitan peradaban Islam. Kebijakan dalam
suatu negara Islam merupakan syarat pencapalan masyarakat ideal dalam
pandangan Syariati.

Dengan latar belakang peradaban modern yang dilalui oleh beberapa
aliran tentang manusia vang salah satunya adalah kapitalis yang mampu
memahami segala aktivitas manusia beserta lompatan-lompatannya yang
spektakuler, namun pada perjatanannva, kapitalis merusak dan selalu menipu

volongan tertindas dengan akibat-akibat kesenjangannya vang semakin



menonjol sehingga unsur kemanusiaannya semakin hilang . lam kehicupan.
Begitu juga dengan konsep manusia yang ditawarkan . ‘iran laic uga
mempunyal substansi yang sama vaitu alienast manusi- tau tak afanya
pengenalan dirt sendiri,

Selain 1tu, masth banyak buku-buku Al Syariati = .»g mengungkap
konsep manusia sepert:: {ugus Cendikiawun Muslim, Per: . 1 Cendis:vwan
Muslim, Kritik {sfam aius Marxisme dun Sesat Barat lainny:.

Dalam hal ini, penyusun mencoba mengungkap kc::>p manusiz Ali
Svariati sebagai landasan dan frame work (kerangka acuan® dalam kaitannya

dengan konsep pendidikan Islam,

. Sistematika Penulisan

Penelitian 1ni terdiri fima bab dan merupakan satu kesatuan yang tak
terpisahkan.

Bab satu, pendahuluan yang mengemukakan ienfang penegasan istilah,
latar belakang masalah sebagai uraian singkat untu® sampai pada rumusan
masalah, kemudian tujuan dan kegunaan penelitian - -ag dimaksudkan untuk:
mengetahui sejauhmana urgensi penelitian yang dila’ -«an, keraugka teonitik,
tinjauan pustaka dan metode penelitian, dikemuk.:an sebagai alat yang
digunakan untuk memperoleh, mengolah, dan men.:nalisa data-data yang
diperoleh dalam penelitian dan diakhiri dengan sisternatika penulisan sebagai
kerangka singkat penelitian. |

Bab  duu, membahés tentang All  Syariz.  sebagai intelektual
fundamentalis revolusioner vyang mengungkap tearang biografi dengan
kehidupan awalnya dan perkembangan pemikirannyv: serta mengungkap lran

masa Ali Svariati, pokok pemikirannva disertai perjuangan politiknva.
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Bab tiga, membahas tentang pandangan Ali Syariati tentang men:sia
yang menjelaskan penciptaan manusia, fitrah manusia, tugas dan tang- 'ag
jawab manusia, posisi manusia, dan hubungan antara Tuhan, manusiz ‘an
alam,

Bab empaf, membahas tentang relevansi pemikiran Al Syanati ter:fang
manusia dalam pendidikan Islam vang mengungkap tentang filsafat pend:<ika
Islam, hakekat pedidikan lslam, cara memperoleh ilmu, sumber ilmu dan
tujuan pendidikan.

Bab limu, berisi penutup vang mencakup kesimpulan, saran dan kata

penutup.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari berbagai uraian yang telah penulis kemukakan dalam beberapa bab
di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai_ jawaban terhadap rumusan
masalah yang penyusun ajukan, yaitu:
1. Konsepsi manusia menurut Ali Syariati adalah sebagai berikut:

a. Ali Syariati meletakkan iandasan yang tegas tentang proses penciptaan
manusia sebagai proses evolutif yang bergerak menuju pada tingkat
kesempurnaan ilahi. Bagi Ali Syariati, walaupun evolusi kehidupan
rohani banyak ditentukan oleh fisik, namun dalam perkembangan
berikutnya kehidupan rohani justru mengatasi kehidupan fisik yang pada
akhirnya akan sampai pada tahap kemampuan untuk membebaskan
dirinya dari alam fisik. Ali Syariati mengakui jasmani dan rohani sebagai
satu kesatuan, namun yang menjadi akar atau landasannya adalah rohani
atau kesadaran,

b. Konsep Ali Syariati tentang manusia didasarkan pada konsep ketauhidan.
Konsep manusia ideal dalam pandangan Ali Syariati adalah manusia
yang mempunyai sifat-sifat Tuhan dalam dirinya, sehingga ada kedekatan
antara manusiz dengan Tuhan. Dalam konsep tauhid, manusia dengan

dua dimensi, jiwa dan raga yang berbeda karalkternya, tidak berorientasi
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berorientasi pada kontradiksi yang fatal. Tapi po “cdaan te-.cbut
menuntut  adanya kesadaran diri  untuk  me o laraskar,  dan
menycimbangkan potensi terscbul, menuntut untuk b ang ters anpa
henti menuju  kesempurnaan  kchidupan  dengar  nilas tcocbut,
perbedaan  bukan Dberarti  kontradiksi, tapi mc .pakan ¢ likasi
perjuangan yang intens pada idealitas kehidupan.

2. Rclevansi pemikiran  manusia menurut Ali Syariali <w.iam pendiaikan

Islam meliputi:

a. Filsafat pendidikan Islam merupakan analisis atau pemikiran rasional
yang dilakukan sccara kritis, radikal, sistematis dan metodologis uniuk
memperolch pengetahuan  mengenai hakikat peadidikan I<'2m yang
dilandaskan bukan hanya dari al-Qur’an dar “tadist, schingga bukur
sumber primer saja tapi juga perlu sw:ber sekunder sebagai
pengembangan pcmikiran yailu pemikiran d: © para filosof Muslin:
tentang konsep manusia khususnya menure Ali Sye sxii. Berik::
pemikiran-pemikiran Ali Syariati tentang f: -afal kehidupan dapui
dijadikan bahan kajian bagi pengembangan pe:. ‘idikan Isizm ke depa .
Sumber ilmu pengetahuan menurut Ali Syari:ii dibagi :ienjadi tiga
yaitu al-Qur’an, alam, dan scjarah. Cara memp-oleh ilmv nengetahuan
melalui indera, indera vang dapat menang!ap obyck pengetahuan
tergantung pada proscs pengamatan dan pengalaman vang iclah ada..

Pengalaman  tersebut yvang  akan membentuk  kesadaran  dir yang
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didapat dari itham yang ada pada (agama) yang ditangker: dari dzat
metafisika 3-Jaitu Allah. Proses pengetahuan Ali & ariati bers:zkat dari
kesadaran w/uhiah menuju indera kemudian mcaju akal ¢ 'anjulnya
berakhir pada kesadaran  wfwfijah kembali. Jadi relevansi konscp
manusia menurut dalam hubungannya degan Pendidikan Io2zm adatah
konscp manusia yang berlandaskan tauhid.

b. Hakikat pendidikan lslam  adalah usaha untuk .mcngarahkan,
membimbing scmua aspck atau polensi yang ada pada diri manusia
secaca optimal, kreatif, dinamis, libcral berpandangan iuas scria
dilandasi semangat jiwa keagamaan.

¢. Tujuan pendidikan  Islam  untuk membantu individu mencapai
aktualisasi diri untuk mengarah pada realitas tertizggi yaitu Allah
SWT.

d. Jadi konsep manusia yang ditawarkan Ali Syariati, yakni proscs
kejadian manusia dengan dua anasir yang berbeda (tai::n dan ruh iilghi)
mengindikasikan dua aspek berbeda dari diri manusia (jasmani dan
rohani) yang didasarkan pada konsep tauhid yang mengisyaratkan
adanya dua potznsi yang berbeda pula, tetapi bukan untuk dipisahka,
mclainkan dijadikan sal.u kesatuan yang seimbang dan utuh dalam
rangka mencapai kcharmonisan kchidupan yang dinamis dalam proscs
menuju  idcalis  mencapai  atribut kelllahian.  Idealitas manusia

ditunjukkan adanya harmonisasi kchidupan dengan kesadaran 1 ntuk
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berakiualisasi diri sccara maximal menuju rcalitas tertinggi. denyzn
harmonisasi kehidupan tersebut maka proses dan out pul yo.g
dihasilkan dalam pendidikan juga akan scimbang yakni adanya indiv:.iu
yang berpandangan luas serla dilandasi kesadaran uluhiyah. dan
iawaran terscbut scsuai dengan semangat kcagamaan yag diajarkan olch

islam dalam al-Qur'an dan Hadis.

B. Saran-saran
Dari berbagal masukan dari Ali Syariali lentang pemikirannya tentang
manusia seperli telah dituliskan di muka, maka beberapa hal yang harus
dipcrhatikan adalah:

1. Konsep tlentang manusia perlu ditentukan formulasinya sccara tcpat
karena keberadaannya sangal menentukan gerak dan pikiran seseorang.
Karena itu kajian intensif (entang manusia harus digalakkan, untuk
menghindari penafsiran yang sempit tentang hakekat eksistensi dan tujuan
kehidupan manusia.

2. Khusus bagi para leorilis atau praktisi pendidikan yang akan sangat
dipengaruhi olch konsep dasamya tentang manusia, perlu melakukan hal
serupa, agar proses pendidikan yang dijalankan tidak menyimpang dari

aspck-aspck kemanusiaan,
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